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PERILAKU BELANJA IBU RUMAH TANGGA DI PASAR 

TRADISIONAL GEYER 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan perilaku belanja Ibu rumah tangga 

di pasar tradisional Geyer berdasarkan faktor pendapatan, faktor budaya, dan 

faktor ekonomi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterkaitan faktor 

pendapatan yakni jumlah pendapatan dalam perilaku belanja Ibu rumah tangga di 

pasar tradisional (2) keterkaitan faktor budaya yakni tradisi tawar-menawar dalam 

perilaku belanja Ibu rumah tangga di pasar tradisional (3) keterkaitan faktor 

ekonomi yakni keluarga dalam perilaku belanja Ibu rumah tangga di pasar 

tradisional. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa faktor pendapatan menjadi 

faktor utama dalam berbelanja, semakin tinggi pendapatan cenderung berbelanja 

kebutuhan yang beragam namun sebaliknya semakin rendah pendapatan 

cenderung berbelanja kebutuhan yang tidak beragam. Faktor budaya memiliki 

keterkaitan belanja dengan melakukan tawar-menawar. Tawar-menawar dilakukan 

dengan tujuan memperoleh harga yang lebih murah. Faktor ekonomi juga 

memiliki keterkaitan belanja yaitu dorongan kebutuhan keluarga yang berbeda-

beda. Jadi kesimpulannya adalah faktor pendapatan, faktor budaya, dan faktor 

ekonomi memiliki keterkaitan dengan perilaku belanja Ibu rumah tangga di pasar 

tradisional. 

Kata kunci : Perilaku Konsumen, Faktor Pendapatan, Faktor Budaya, Faktor 

Ekonomi 

Abstract 

The aim of the research is to describe the shopping behavior of house wife in the 

Geyer traditional market based on income, cultural, and economic factors. This 

research is a qualitative research with an ethnographic design. Collecting data in 

this study by means of observation, interviews, and documentation. The results 

showed that (1) the relationship between income factors, namely the amount of 

income in the shopping behavior of housewives in traditional markets, (2) the 

relationship between cultural factors, namely the tradition of bargaining, in the 

shopping behavior of housewives in traditional markets, (3) the relationship 

between economic factors, namely family. in the shopping behavior of 

housewives in traditional markets. Discussion of the results shows that the income 

a major factor in the shop, the higher the income tend to shop but instead the 

diverse needs of the lower income tend to shop needs that are not diverse. Cultural 

factors have a relationship shopping with bargaining. Bargaining is done with the 

aim of getting a lower price. Economic factors also have a shopping relationship, 

namely the encouragement of different family needs. So the conclusion is that 

income, cultural, and economic factors are related to the shopping behavior of 

housewives in traditional markets. 

Keywords: Consumer Behavior, Income, Cultural, Economic Factors 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia mempunyai kebutuhan yang harus terpenuhi. Kegiatan konsumsi yang 

dilakukan oleh manusia berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan konsumsi merupakan kegiatan yang dilakukan 

dalam memenuhi setiap kebutuhan. Kebutuhan yang dimiliki oleh manusia 

tidak terbatas salah satunya adalah kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok 

merupakan kebutuhan yang harus diutamakan daripada kebutuhan yang 

lainnya. Kebutuhan pokok diantaranya kebutuhan pangan. Kebutuhan tersebut 

dapat terpenuhi pada sarana tempat perbelanjaan seperti pasar tradisional dan 

pasar modern. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, tingkat 

pengeluaran untuk konsumsi penduduk Indonesia sebesar Rp. 1.205.862 

dengan persentase pengeluaran sebulan untuk makanan sebesar 42,21 % dan 

non makanan sebesar 50,79 %. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

pengeluaran untuk konsumsi penduduk Indonesia tergolong tinggi.  

Tempat yang digunakan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga berkembang sangat pesat. Sarana perbelanjaan dalam 

pemenuhan kebutuhan diantaranya ada pasar, swalayan, toko kelontong, dan 

toko sayur. Menurut Devy Pramudiana (2017) pasar adalah tempat bertemunya 

produsen serta konsumen yang melaksanakan sesuatu transaksi bersumber pada 

harga yang sudah ditentukan. Pasar dikategorikan menjadi 2 yaitu pasar 

tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional merupakan bertemunya penjual 

dan pembeli secara langsung serta terjadi proses tawar menawar sampai terjadi 

kesepakatan antara mereka. Menurut Negara (2018) Pasar tradisional sebagai 

tempat pemasaran hasil produksi golongan pengusaha kecil. Menurut Hidayat 

et al. (2018) pasar tradisional masih kental terhadap unsur norma, budaya, dan 

peradapan yang berlangsung sejak lama di berbagai daerah sehingga tidak 

hanya sekedar urusan ekonomi. Pasar tradisional masih mengutamakan unsur 

budaya seperti terjadinya proses tawar menawar barang. Untuk kemajuan pasar 

tradisional membutuhkan dan melibatkan banyak pihak dalam mengelolanya. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Aliyah, Setioko, and Pradoto (2017) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa dalam pengelolaan pasar tradisional 
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melibatkan banyak pihak termasuk pemerintah daerah. Selain sebagai tempat 

menjual barang atau jasa yang oleh penjual dan membeli barang atau jasa yang 

dilakukan oleh pembeli, namun fungsi pasar juga sebagai lapangan pekerjaan 

yang bermanfaat bagi masyarakat (Brata 2016). Sehingga ketika lapangan kerja 

penuh, penduduk setempat bisa berjualan sesuai dengan minat dan kemampuan 

yang dimiliki untuk menambah pendapatan.  Pasar tradisional sering 

dikunjungi oleh Ibu rumah tangga untuk membeli berbagai kebutuhan rumah 

tangga.  

Di pasar tradisional menjual barang-barang untuk pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari seperti kebutuhan pangan yaitu beras, sayur, bumbu, ikan, danging. 

Untuk itulah Ibu rumah tangga sering berbelanja untuk kebutuhan sehari-hari 

di pasar tradisional. Harga di pasar lebih murah dibandingkan dengan swalayan 

sehingga Ibu rumah tangga lebih memilih berbelanja di pasar tradisional. Pasar 

masih banyak ditemukan di Indonesia, pada umumnya letak pasar dekat 

dengan perumahan masyarakat sehingga memudahkan pembeli untuk 

berbelanja di pasar. Keunggulan dari pasar tradisional salah satunya adalah 

kehangatan dalam melakukan intereksi antara penjual dan pembeli. Konsumen 

mendapatkan pelayanan yang baik, hangat, dan langsung dari pedagang. Di 

setiap wilayah terdapat pasar karena tidak lepas dari adanya kebutuhan 

ekonomi yang harus dipenuhi oleh masyarakat setempat. Sebab itulah 

masyarakat membutuhkan pasar untuk memperoleh barang maupun jasa yang 

diperlukan.  

Hal positif dari adanya pasar tradisional adalah memberikan pelayanan 

kepada semua golongan dari golongan atas sampai golongan bawah. Pasar 

menyediakan banyak fasilitas dan jenis pelayanan yang diberikan oleh 

pedagang. Sehingga pasar menjadi tempat atau sarana belanja dan berdagang 

dari berbagai golongan masyarakat. Pasar tradisional menampung berbagai 

golongan termasuk pedagang-pedagang golongan bawah. Pasar memberikan 

lowongan kerja dan kesempatan kerja untuk semua kalangan.  
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Di Grobogan khususnya di Kecamatan Geyer terdapat satu pasar 

tradisional dan satu pasar modern. Tempat belanja masyarakat di Kecamatan 

Geyer yang sering dikunjungi adalah pasar tradisional Geyer. 

Kedudukan Ibu rumah tangga di dalam keluarga dalam mengurus 

kebutuhan tidaklah mudah, disebabkan setiap anggota keluarga punya 

kebutuhan yang berbeda. Dalam pemenuhan kebutuhan, Ibu rumah tangga 

memiliki berbagai pilihan tempat untuk belanja kebutuhannya. Pasar modern di 

Indonesia semakin berkembang pesat, namun pasar tradisional masih menjadi 

pilihan utama ibu rumah tangga dalam berbelanja. Pembelian merupakan 

proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konsumen untuk 

memenuhi kebutuhan. Menurut Mashao and Sukdeo (2018) faktor - faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen ialah aspek budaya, 

aspek sosial, aspek individu, aspek psikologis dan bauran pemasaran. Tingkat 

pendapatan yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi perilaku belanjanya. 

Menurut (Yusuf, Amrullah, and Tenriawaru 2018) faktor yang mempengaruhi 

barang yang dibeli oleh seseorang adalah pendapatan, seseorang yang 

mempunyai pendapatan tinggi cenderung melakukan pembelian yang tinggi 

dan memilih kualitas yang baik. Pendapat tersebut diperkuat oleh Balawai and 

Simatupang (2020) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa permintaan 

konsumen akan meningkat jika pendapatan yang dimiliki mengalami kenaikan. 

Pendapatan yang dimiliki seseorang mempengaruhi pola konsumsi masyarakat 

dan setiap lapisan masyarakat akan mencerminkan perilaku belanjanya. Selain 

faktor pendapatan terdapat faktor lain yang memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi perilaku belanja konsumen yaitu faktor ekonomi dan budaya. 

Budaya adalah keyakinan, nilai, perilaku, dan objek material yang dimiliki 

bersama dan digunakan oleh komunitas atau masyarakat tertentu (Pradhana, 

Putera, and H 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Paryanti (2017) 

menyatakan bahwa budaya salah satu faktor yang memiliki pengaruh luas dan 

dalam terhadap keputusan pembelian konsumen.  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain : (1) untuk 

mendeskripsikan perilaku belanja ibu rumah tangga di pasar tradisional Geyer 
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berdasarkan faktor pendapatan. (2) untuk mendeskripsikan perilaku belanja ibu 

rumah tangga di pasar tradisional Geyer berdasarkan faktor budaya. (3) untuk 

mendeskripsikan perilaku belanja ibu rumah tangga di pasar tradisional Geyer 

berdasarkan faktor ekonomi. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain etnografi karena 

bertujuan untuk mengkaji deskripsi mengenai perilaku belanja Ibu rumah 

tangga di pasar tradisional Geyer. Dengan adanya data yang telah dihasilkan 

berasal dari transkip wawancara, foto,. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam kepada Ibu rumah 

tangga yang mempunyai pendapatan tinggi, pendapatan sedang, dan 

pendapatan rendah, serta melakukan observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data yaitu trianggulasi teknik 

dengan cara mengumpulkan data dengan menggabungkan informasi dari 

sumber satu dengan yang lainnya sehingga mendapatkan data yang sama 

(valid) dan dapat dipercaya kebenarannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Keterkaitan faktor pendapatan dalam perilaku belanja Ibu rumah 

tangga di pasar tradisional. 

Faktor pendapatan membawa efek besar dalam perilaku belanja Ibu rumah 

tangga. Pendapatan tergolong dari sub kelas sosial yang merupakan 

indikator dari faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. Kelas 

sosial terdapat pembagian lapisan dalam sebuah tatanan masyarakat. 

Pembedaan masyarakat ke dalam tingkatan diwujudkan dalam lapisan 

masyarakat yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  Perbedaan kedalam lapisan 

masyarakat secara bertingkat yang mana pembedaan ke dalam kelas sosial 

masyarakat di dasarkan pada faktor pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan. 
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Pemasar dapat mengidentifikasi kebutuhan konsumen serta perilaku 

sosialnya dengan mengetahui perilaku konsumen  

Pendapatan menjadi hal yang diperlukan dalam kedudukan kelas 

sosial. Peran pendapatan dalam kelas sosial pada dasarnya yaitu suatu cara 

hidup. Pendapatan menjadi determinan kelas sosial yang penting hal 

tersebut disebabkan oleh perannya dalam memberikan gambaran tentang 

latar belakang seseorang dan cara bertahan hidup. Pendapatan memberikan 

pengaruh positif terhadap minat belanja masyarakat dalam membeli 

kebutuhan pangan di pasar tradisional. Pendapatan dapat berupa penghasilan 

uang yang diperoleh dari pekerjaan yang diberikan kepada subjek ekonomi 

yang didasarkan pada kemampuannya.  

Pendapatan menjadi faktor terpenting dalam pengambilan keputusan 

dalam membeli kebutuhan pangan. Konsumen melakukan pembelian 

kebutuhan berdasarkan pendapatan yang dimilikinya. Semakin tinggi 

pendapatan semakin tinggi pula permintaan terhadap barang. Konsumen 

yang memiliki pendapatan tinggi cenderung melakukan pembelian barang 

yang banyak. Sebaliknya, makin rendah pendapatan semakin sedikit 

permintaan terhadap barang. Konsumen yang memiliki pendapatan yang 

rendah cenderung melakukan pembelian barang dengan jumlah yang sedikit.  

3.2 Keterkaitan faktor budaya dalam perilaku belanja Ibu rumah tangga 

di pasar tradisional. 

Faktor budaya menjadi hal mendasar dari perilaku konsumen. Budaya 

adalah kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan, dan perilaku dari 

seseorang yang di pelajari oleh anggota masyarakat baik dari tatanan 

maupun keluarga. Kebudayaan itu faktor yang menyebabkan perilaku 

konsumen sehingga mengalami suatu perubahan. Budaya secara tidak 

langsung mempengaruhi masyarakat. Pengaruh budaya masih alami 

sehingga pengaruhnya terhadap perilaku di terima begitu saja.  

Lebih lanjut, berbicara mengenai budaya, sesungguhnya terdapat 

budaya yang berkaitan dengan perilaku konsumen. Budaya dapat di pelajari 

sejak kecil yang memungkinkan seseorang mulai mengenal dan mendapat 
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nilai-nilai kepercayaan, norma, tradisi maupun kebiasaan dari lingkungan 

yang ada disekitar kemudian membuat suatu budaya. Budaya dapat 

dipelajari dengan berbagai macam cara. Misalnya seorang anak meniru 

perilaku keluarga, teman, kerabat atau orang-orang yang ada di lingkungan 

tersebut. Begitu juga dengan seorang konsumen yang meniru kebiasaan 

zaman dahulu ketika berbelanja yaitu berlangganan atau melakukan tawar-

menawar. Sehingga budaya dapat memberikan pengaruh berupa tradisi 

terhadap perilaku konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 

Tradisi itu suatu aktivitas yang bersifat simbolis yang dilakukan oleh 

masyarakat berupa perilaku yang muncul dan terjadi secara berulang-ulang. 

Tradisi terus berjalan selama kehidupan manusia. Hal yang penting dari 

tradisi ini untuk para pedagang bahwa tradisi berpengaruh terhadap 

masyarakat yang menganutnya. Misalnya pada hari perayaan Idul Adha, 

yang selalu berhubungan dengan hewan kurban. Faktor budaya berupa 

tradisi dalam penelitian ini muncul kaitannya dengan kegiatan melakukan 

tawar-menawar yang berkaitan dengan keputusan pembelian kebutuhan 

pangan di pasar tradisional.  

Kebudayaan konsumen perilaku konsumen berupa kegiatan yang 

dilakukan oleh konsumen baik secara individu, kelompok melalui usaha 

untuk menilai, memperoleh dan mendapatkan suatu barang dan 

menggunakan barang melalui suatu proses yang diawali dengan 

pengambilan keputusan sehingga menentukan kegiatan yang dipengaruhi 

oleh lingkungannya. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dapat 

dilihat bahwa indikator tentang faktor budaya yang mempengaruhi Ibu 

rumah tangga dalam membeli kebutuhan pangan di pasar tradisional adalah 

melakukan tawar-menawar saat berbelanja. Konsumen menganggap bahwa 

dengan melakukan tawar-menawar sehingga konsumen mendapatkan harga 

yang lebih murah dari harga yang ditawarkan oleh pedagang. Dapat dilihat 

bahwa indikator tentang faktor budaya yang mempengaruhi perilaku belanja 

Ibu rumah tangga di pasar tradisional dalam membeli kebutuhan pangan 

yaitu tradisi tawar-menawar, konsumen menganggap bahwa dengan 
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melakukan tawar-menawar dapat memperoleh harga yang lebih rendah dari 

harga yang telah ditawarkan oleh pedagang. 

3.3 Keterkaitan faktor ekonomi dalam perilaku belanja Ibu rumah tangga 

di pasar tradisional. 

Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar. Faktor ekonomi yang mempengaruhi keputusan pembelian dapat 

dilihat berdasarkan hubungannya antara keluarga atau teman. Keluarga 

menjadi suatu organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 

masyarakat. Dalam organisasi pembelian konsumen, keluarga dibedakan 

menjadi dua bagian yaitu : 

Pertama, keluarga orientasi. Keluarga jenis ini terdiri dari orangtua 

dan saudara kandung. Dari orangtua memberikan orientasi berupa agama, 

politik, dan  ekonomi  serta  ambisi pribadi,  harga  diri  dan cinta.  

Kedua, keluarga  yang  terdiri  dari  pasangan  dan jumlah anak yang 

dimiliki seseorang.  

Faktor ekonomi dalam hal ini adalah keluarga. Keluarga menjadi salah 

satu hal yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam 

membeli suatu barang atau produk. Keluarga  sekumpulan orang yang 

tinggal satu atap yang memiliki hubungan perkawinan, darah, kelahiran, 

adopsi dalam frekuensi kecil pada masyarakat yang memiliki tugas dan 

peran masing-masing. Terdapat beberapa bentuk keluarga, yaitu : 

1) Keluarga inti yang terdiri dari lingkup keluarga yang terdiri dari ayah, 

ibu, dan anak yang hidup secara bersama (hasil pernikahan/adopsi). 

2) Keluarga besar keluarga inti yang ditambah dengan sanak saudara yang 

memiliki ikatan dengan keluarga tersebut yang tersiri dari kakek, nenek, 

paman, menantu. 

3) Keluarga bentukan kembali yaitu keluarga baru yang terbentuk dari 

pasangan bercerai atau kehilangan pasangan. 

4) Orangtua tunggal yaitu keluarga yang terdiri dari salah satu orangtua baik 

ayah maupun ibu. 

5) Ibu dengan anak tanpa perkawinan. 
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6) Orang dewasa yang tingga sendiri tanpa adanya ikatan pernikahan. 

7) Keluarga dengan anak tanpa pernikahan sebelumnya. 

8) Keluarga berkomposisi yaitu keluarga yang perkawinannya berpoligami 

dan hidup secara bersama-sama.  

Peran anggota keluarga dalam pengambilan keputusan yaitu : 

1) Inisiator 

2) Pemberi pengaruh 

3) Pengambilan keputusan 

4) Penyaring informasi 

5) Pembeli  

Pada umumnya, konsumen lebih suka mencari pendapat orang lain 

untuk mengurangi usaha pencarian. Konsumen berinteraksi sosial dengan 

kelompok yang mempengaruhi pengaruh, pendapat dan keluarga untuk 

memperoleh suatu informasi atas suatu barang. Konsumen sangat 

terpengaruh oleh faktor ekonomi dan dipengaruhi oleh indikator dari faktor 

ekonomi yaitu keluarga.  

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disusun diagram pohon 

mengenai perilaku belanja Ibu rumah tangga di pasar tradisional sebagai 

berikut  
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Gambar 1 Diagram Hasil Penelitian 

Berdasarkan diagram pohon diatas dapat disimpulkan bahwa, perilaku 

belanja Ibu rumah tangga di pasar tradisional Geyer berdasarkan faktor 

pendapatan, faktor budaya, dan faktor sosial. Faktor pendapatan membawa 

efek dalam perilaku belanja Ibu rumah tangga. Konsumen dengan 

pendapatan tinggi cenderung membeli kebutuhan pangan yang beragam 

sedangkan konsumen dengan pendapatan rendah membeli kebutuhan 

pangan yang tidak beragam. Keterkaitan faktor budaya yakni tradisi tawar-

menawar dalam perilaku belanja Ibu rumah tangga di pasar tradisional, 
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Faktor 

Pendapatan 
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Budaya 
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Jumlah pengeluaran 

Kebutuhan yang 

dibeli 

Tawar-menawar 

Harga murah 

Kebutuhan yang 
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konsumen saat berbelanja melakukan tradisi yang ada di pasar tradisional 

yaitu tawar-menawar. Konsumen melakukan tawar-menawar saat berbelanja 

untuk mendapatkan harga yang lebih murah dari harga yang ditawarkan 

oleh pedagang. Keterkaitan faktor ekonomi yakni keluarga dalam perilaku 

belanja Ibu rumah tangga di pasar tradisional, keluarga berperan penting 

dalam pengambilan keputusan saat belanja. Konsumen melakukan belanja 

di pasar tradisional karena adanya dorongan kebutuhan keluarga. 

 

4. PENUTUP 

Perilaku konsumen merupakan tindakan yang dilakukan seseorang baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk menggunakan atau menghabiskan suatu 

barang atau jasa. Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

faktor pendapatan, faktor budaya, dan faktor ekonomi. Pendapatan merupakan 

determinan kelas sosial yang penting hal tersebut disebabkan oleh perannya 

dalam memberikan gambaran tentang latar belakang seseorang dan cara 

bertahan hidup. Faktor pendapatan membawa efek dalam perilaku belanja Ibu 

rumah tangga di pasa tradisional. Konsumen dengan pendapatan tinggi 

cenderung membeli kebutuhan dengan jumlah banyak sedangkan konsumen 

dengan pendapatan rendah cenderung belanja dengan jumlah yang sedikit. 

Budaya adalah kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan, dan 

perilaku dari seseorang yang di pelajari oleh anggota masyarakat baik dari 

tatanan maupun keluarga. Budaya dalam penelitian ini adalah tradisi tawar-

menawar saat belanja. Konsumen melakukan tawar-menawar untuk 

mendapatkan harga yang lebih murah dari harga yang ditawarkan pedagang. 

Sedangkan, faktor ekonomi yang mempengaruhi keputusan pembelian dapat 

dilihat berdasarkan hubungannya antara keluarga atau teman. Keluarga 

merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 

masyarakat. Konsumen melakukan belanja karena dorongan kebutuhan 

keluarga. 
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